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This study aimed to improve children’s speaking ability through the use of picture letter card media. The research
applied Classroom Action Research (CAR) based on the Kemmis and McTaggart model, consisting of planning, acting,
observing, and reflecting stages. The subjects were 10 children. Data were collected through observation and
documentation, and the study was conducted in two cycles.
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The results indicated a significant improvement in children’s speaking ability. In the pre-action stage, only 30% of
children achieved the “Developing as Expected” category. In Cycle I, the percentage increased to 60%, and in Cycle II

it reached 80%, exceeding the success indicator of 75%.

It can be concluded that picture letter card media effectively improves early childhood speaking ability by providing
attractive visual stimulation, increasing motivation, and enhancing children’s confidence in speaking.

Keywords: speaking ability, early childhood, picture letter cards, classroom action research.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan jenjang pendidikanidasar yang
sangat penting dalam membentuk fondasi
perkembangan anak. Pada masa usia dini, anak
berada pada periode emas (golden age), yaitu
masa di mana pertumbuhan dan perkembangan
berlangsung sangat pesat, baik dari aspek fisik,
kognitif] sosial-emosional, moral, maupun
bahasa. Salah satu aspek perkembangan yang
perlu mendapatkan perhatian khusus adalah
perkembangan bahasa, terutama kemampuan
berbicara.

Kemampuan berbicara merupakan sarana utama
anak untuk berkomunikasi, mengungkapkan
pikiran, menyampaikan perasaan, serta
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
Melalui kemampuanberbicara yang baik, anak
dapat mengembangkan rasa percaya diri,
membangun hubungan sosial; serta
meningkatkan'kesiapan belajar pada jenjang
pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu,
pengembangan kemampuan berbicara perlu
distimulasi secara optimal sejak usia dini.

Namun, pada kenyataannya tidak semua anak
memiliki kémampuan berbicara yang
berkembang sesuai harapan. Berdasarkan hasil
observasi awaliyang dilakukan di KB Tunas
Cendekia Kecamatan Kebonsari Kabupaten
Madiun, ditemukan bahwa kemampuan
berbicara anak usia 3—4 tahun masih tergolong
rendah. Anak cenderung menjawab pertanyaan
dengan satu kata, belum mampu menyusun
kalimat sederhana secara runtut, serta kurang
percaya diri saat diminta berbicara di depan
teman-temannya. Selain itu, beberapa anak
masih kurang jelas dalam pengucapan kata.

Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah metode

pembelajaran yang digunakan. Proses
pembelajaran yang masih didominasi oleh
metode ceramah dan kutangnya penggunaan
media konkret membuat anak kurang tertarik
dan kurang aktif dalam berbicara. Padahal,
karakteristik anak usia dini adalah belajar
melalui bermain dan pengalaman langsung.
Anak lebih mudah memahami konsep apabila
diberikan stimulus visual yang menarik dan
konkret.

Salah satu/alternatif solusi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berbicara anak adalah melalui penggunaan
media kartu huruf bergambar. Media kartu
huruf bergambar merupakan media.visual yang
memadukan simbol huruf dengan gambar yang
sesuai, sehingga membantu anak
menghubungkan antara.bentuk huruf, bunyi,
dan makna kata. Media ini dapat digunakan
dalam berbagai aktivitas permainan bahasa
seperti menyebutkan huruf, mengidentifikasi
gambar, menyusun kata, hingga menceritakan
isi gambar.

Penggunaan kartu huruf bergambar diharapkan
mampu menciptakan suasanapembelajaran
yang lebih menyenangkan, interaktif, dan
partisipatif. Dengan adanya media yang
menarik, anak menjadi lebih termotivasi untuk
berbicara, berani mengemukakan pendapat,
serta mampu menyusun kalimat sederhana
secara lebih runtut. Selain itu, media ini juga
dapat membantu memperkaya kosakata anak
secara bertahap.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul “Kemampuan Berbicara pada
Anak Usia Dini melalui Kartu Huruf
Bergambar.” Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan
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kualitas pembelajaran bahasa di PAUD serta
menjadi referensi bagi guru dalam
mengembangkan metode pembelajaran yang
inovatif dan sesuai dengan karakteristik anak
usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu
bentuk penelitian yang dilaksanakan«di dalam kelas
dengan tujuan utama untuk_memperbaiki, meningkatkan,
dan mengembangkan kualitas¢ proses serta hasil
pembelajaran secara sistematis’ dan berkelanjutan. PTK
dilakukan oleh guru atau bersama peneliti sebagai upaya
reflektif terhadap praktik /pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Melalui penelitian ini, guru tidak hanya
berperan sebagai pelaksana pembelajaran, tetapi juga
sebagai /peneliti yang secara aktif mengidentifikasi
permasalahan, merancang solusi, melaksanakan tindakan,
serta mengevaluasi hasilnya.” Dengan demikian, PTK
menjadi  sarana - strategis ' untuk meningkatkan
profesionalisme guru sekaligus mutu pembelajaran di
kelas.

Penelitian ini bersifat kolaboratif dan reflektif. Kolaboratif
berarti peneliti bekerja sama dengan guru kelas dalam
setiap tahapan,penelitian, mulai dari perencanaan hingga
evaluasi. Kerja samavini dilakukan agar tindakan yang
diberikan benar-benar “sesuai . dengan kondisi = dan
kebutuhan, peserta.didiks, Sementara itu, reflektif berarti
setiap tindakan yang dilakukan sclalu dikaji dan dievaluasi
untuk mengetahui kelebihan maupun kekurangannya.
Hasil refleksi tersebut kemudian dijadikan dasar untuk
melakukan.perbaikan pada tindakan berikutnya. Dengan
pendekatan ini, proses pembelajaran tidak berhenti pada
satu  upaya  saja, ..melainkan | terus mengalami
penyempurnaanchingga mencapai hasil yang optimal.

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada modelsspiral yang dikembangkan oleh
Kemmis dan McTaggart. Model ini dipilih karena
memberikan langkah-langkah‘yang sistematis dan mudah
diterapkan dalam. konteks pembelajaran di kelas. Model
spiral Kemmis dan McTaggart terdiri atas empat tahap
utama dalam setiap siklus, yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (acting)yobservasi (ebserving)y dan
refleksi (reflecting). Keempat tahap tersebut.membentuk
satu siklus yang berkesinambungan dan dapat diulang
sesuai kebutuhan.

Tahap perencanaan merupakan tahap awal yang sangat
penting dalam penelitian tindakan kelas. Pada tahap ini,
peneliti bersama guru mengidentifikasi permasalahan
yang terjadi di kelas, kemudian merumuskan rencana
tindakan yang akan dilaksanakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Perencanaan meliputi penyusunan
perangkat pembelajaran, penentuan strategi atau metode
yang akan digunakan, penyediaan media pembelajaran,
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serta penyusunan instrumen observasi dan penilaian.
Perencanaan yang matang akan menentukan keberhasilan
pelaksanaan tindakan pada tahap berikutnya.

Tahap  pelaksanaan tindakan  merupakan tahap
implementasi dari rencana yang telah disusun. Pada tahap
ini, guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
strategi dan skenario yang telah dirancang. Tindakan yang
diberikan bertujuan untuk memperbaiki permasalahan
pembelajaran yang telah diidentifikasi sebelumnya.
Selama pelaksanaan tindakan, guru berusaha menciptakan
suasana belajar,yang aktif, kreatif, dan menyenangkan
agar peserta didik dapat terlibat secara optimal dalam
proses pembelajaran.

Tahap observasi dilakukan secara’ bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan. Observasi | bertujuan untuk
mengumpulkan ' data mengenai proses dan hasil
pembelajaran. Data yang dikumpulkan meliputi aktivitas
guru, aktivitas peserta didik, serta perkembangan yang
terjadi setelah tindakan diberikan. Hasil observasi dicatat
secara sistematis untuk dianalisis pada tahap refleksi.

Tahap refleksi merupakan tahap evaluasi terhadap seluruh
rangkaian tindakan yang telah dilaksanakan dalam satu
siklus. Pada tahap ini, peneliti dan guru menganalisis'data
yang diperoleh untuk mengetahui tingkat keberhasilan
tindakan serta mengidentifikasi kendala yang masih
muncul. Jika pada siklus pertama belum mencapai
indikator keberhasilan yang telah™ ditetapkan, maka
penelitian dilanjutkan ke siklus  berikutnya dengan
melakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksis"Dalam
penelitian ini, tindakan dilaksanakan dalam dua siklus, di
mana setiap siklus terdiri dari empat kali pertemuan.
Melalui tahapan yang sistematis dan berulang tersebut,
diharapkan terjadi peningkatan kualitas, pembelajaran
secara bertahap hingga mencapai hasil yang diharapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas_ini dilaksanakan dalam dua
siklus, di manasetiap siklus terdiri.atas empat tahap, yaitu
perencanaan, - pelaksanaan tindakan, wobservasi, dan
refleksi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berbicara anak wsia 3—4 tahun melalui
penggunaan media karta huruf bergambar di KB Tunas
Cendekia Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun.
Pada tahapypra-siklus, berdasarkan hasil observasi awal
diketahui bahwa kemampuan berbicara anak masih
tergolong, rendah. Dari\ 10 anak, sebagian besar masih
berada pada kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai
Berkembang ' (MB)." Anak cenderung menjawab
pertanyaan dengan satu kata, belum mampu menyusun
kalimat sederhana secara runtut, serta masih kurang
percaya diri ketika diminta berbicara di depan teman-
temannya. Persentase anak yang mencapai kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang
Sangat Baik (BSB) masih berada di bawah indikator
keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 75%.
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Pada siklus I, peneliti mulai menerapkan media kartu huruf
bergambar dalam kegiatan pembelajaran. Anak diajak
mengenal huruf melalui gambar yang menarik,
menyebutkan nama gambar, menirukan pengucapan kata,
serta menjawab pertanyaan sederhana yang diajukan guru.
Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan
dibandingkan kondisi awal. Anak mulai menunjukkan
keberanian untuk berbicara dan lebih antusias mengikuti
kegiatan. Beberapa anak sudah mampu menyebutkan kata
dengan pengucapan yang lebih jelas dan mencoba
menyusun kalimat sederhana meskipun masih terbatas.
Persentase anak yang mencapai kategori“BSH dan BSB
mengalami peningkatan, namun belum'mencapai indikator
keberhasilan yang telah<ditetapkan. Oleh karena itu,
penelitian dilanjutkanske siklus II dengan melakukan
beberapa perbaikan; seperti / memberikan kesempatan
berbicara secara /lebih merata, meningkatkan variasi
permainan bahasa, serta memberikan motivasi dan
penguatan secara lebih intensif.

Pada siklus II, pelaksanaan pembelajaran dengan media
kartu huruf bergambar dilakukan dengan lebih terstruktur
dan interaktif. '‘Guru memberikan stimulus berupa
pertanyaan terbuka yang mendorong anak untuk berbicara
lebih ‘panjang. “Anak" juga \diberi kesempatan untuk
menceritakan isi gambar di‘depan kelas secara bergantian.
Hasil ‘observasi menunjukkan, peningkatan yang
signifikan." Sebagian besar anak ' sudah K mampu
mengucapkan kata dengan jelas, menjawab pertanyaan
dengan kalimat sederhana, serta menceritakan gambar
secara lebih runtut. Rasa percaya diri anak juga meningkat
terlihat dari keberanian mercka tampil di depan teman-
temannya. Pada akhir siklus™II, ‘persentase anak yang
mencapai kategori BSH dan BSB telah melampaui
indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu lebih dari
75%. ‘Dengan demikian, dapat. disimpulkan bahwa
penggunaan media Karturhuruf bergambar efektif dalam
meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini.
Pembahasan

Hasilypenelitian _menunjukkan bahwa penggunaan media
kartu huruf bergambar mampu meningkatkan kemampuan
berbicara  anak secara bertahap  dan signifikan:
Peningkatan tersebut terlihat dari“perkembangan anak
dalam mengucapkan kata  dengan jelas, menjawab
pertanyaan sederhana, menyusun kalimat pendek, serta
menceritakan gambar atawpengalaman sederhana.

Media kartu huruf bergambar memberikan stimulus visual
yang konkret dan menarik sehingga memudahkan anak
dalam memahami makna kata. Anak usia dini cenderung
lebih mudah belajar melalui benda konkret, dan gambar
yang berwarna. Dengan adanya gambar yang sesuai
dengan huruf, anak dapat menghubungkan simbel huruf
dengan bunyi dan makna kata secara lebih efektif. Hal ini
sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini‘yang
bersifat konkret, aktif, dan menyenangkan.

Selain itu, penggunaan media ini juga menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih interaktif. Anak tidak
hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat
langsung dalam kegiatan menyebutkan, menirukan, dan
menceritakan. Keterlibatan aktif tersebut mendorong anak
untuk lebih berani berbicara dan mengembangkan
kosakata. Pemberian motivasi dan penguatan dari guru

juga berperan penting dalam meningkatkan rasa percaya
diri anak.
Penulisan Tabel dan Gambar

Penulisan judul tabel dan nama tabel ditulis di
atas tabel. Ditulis dengan huruf Times New Roman,
ukuran 10, cetak tebal, dan margin tengah. Tulisan di
dalam tabel ditulis dengan huruf Times New Roman,
ukuran 10 pt dengan spasi 1, baris pertama yang berisi
judul tiap kolom dicetak tebal. Seperti contoh di bawabh ini:

Tabel
Perbandingan Hasil Peningkatan Kemampuan
Berbicara Anak Usia Dini Siklus I dan Siklus II

Aspek yang Dinilai Siklus 1

Mengucapkan kata dengan jelas 55%
Menjawab pertanyaan sederhana 50%
Menyusun kalimat sederhana 45%
Menceritakan gambar secara 50%

sederhana
Rata-Rata 50%

Diagram

Perbandingan Hasil Peningkatan Kemampuan
Berbicara Anak Usia Dini Siklus I dan Siklus II

6 40% 17,50% o
I I m Siklus 1
Siklus 11
&

Peningkatan

SIMPULAN

Berdasarkan' hasil penelitian tindakan kelas yang
telah | dilaksanakan dalam dua siklus mengenai
peningkatanikemampuan berbicara anak usia dini melalui
penggunaan media kartu huruf bergambar di KB Tunas
CendekiaKecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun, dapat
disimpulkan bahwa penerapan media kartu huruf
bergambar terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan berbicara anak usia 3—4 tahun. Peningkatan
tersebut terlihat secara bertahap mulai dari kondisi awal
(pra-siklus), pelaksanaan siklus I, hingga siklus II.

Pada kondisi awal sebelum diberikan tindakan,
kemampuan berbicara anak masih tergolong rendah.
Sebagian besar anak belum mampu mengucapkan kata
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dengan jelas, menjawab pertanyaan sederhana secara
runtut, maupun menyusun kalimat pendek dengan baik.
Anak juga cenderung kurang percaya diri ketika diminta
berbicara di depan teman-temannya. Hal ini menunjukkan
bahwa diperlukan suatu strategi pembelajaran yang lebih
menarik, konkret, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini.

Setelah diterapkannya media kartu huruf
bergambar pada siklus I, mulai terlihat adanya
peningkatan dalam kemampuan berbicara anak. Ana
menunjukkan ketertarikan terhadap media yangdigunaka;
karena bersifat visual dan menarik. Mere
menyebutkan huruf dan n
menjawab pertanyaan
masih dalam bentuk k
hasil pada siklus I
keberhasilan yan
anak mencapai
(BSH) dan Berk
itu, dila da siklus II.

pembelajai
dilakuk; interaktif,
membg

me

diri Janak dalam
penga

sehingga
pembelajaran.
permainan
kosakata da
bertahap.

kalimat sce

itian ini membuktikan
gambar merupakan salah satu

Secara ke
bahwa media kartu hi
alternatif strategi pembelaj
untuk meningkatkan kemam
Oleh karena itu, guru PAUD
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